
28/07/22 22.41Teori, Metode, dan Penerapan Psikologi Sosial – Nalarasa

Page 1 of 24https://nalarasa.com/2021/03/03/teori-metode-dan-penerapan-psikologi-sosial/

Esai

Teori

Ulasan

Buku

Film

Musik

Lain-lain

Wawancara

NLRSpedia

Rerasan

Beranda   Teori  Teori, Metode, dan Penerapan Psikologi Sosial

TEORI

Teori, Metode, dan Penerapan
Psikologi Sosial

oleh A. Harimurti diperbarui pada 3 Maret 2021 Tinggalkan Komentar

Menurut Kurt Lewin (1935, 1936, 1951), Psikologi Sosial memahami perilaku sebagai

Cari …

https://nalarasa.com/
https://nalarasa.com/category/teori/
https://nalarasa.com/category/esai/
https://nalarasa.com/category/teori/
https://nalarasa.com/category/ulasan/
https://nalarasa.com/category/ulasan/buku/
https://nalarasa.com/category/ulasan/film/
https://nalarasa.com/category/ulasan/musik/
https://nalarasa.com/category/ulasan/lain-lain/
https://nalarasa.com/category/wawancara/
https://nalarasa.com/category/psikopedia/
https://nalarasa.com/category/rerasan/
https://nalarasa.com/
https://nalarasa.com/category/teori/
https://nalarasa.com/2021/03/03/teori-metode-dan-penerapan-psikologi-sosial/
https://nalarasa.com/author/aharimurti/
https://nalarasa.com/2021/03/03/teori-metode-dan-penerapan-psikologi-sosial/


28/07/22 22.41Teori, Metode, dan Penerapan Psikologi Sosial – Nalarasa

Page 2 of 24https://nalarasa.com/2021/03/03/teori-metode-dan-penerapan-psikologi-sosial/

fungsi dari individu dalam merespon lingkungan. Namun, bagaimana lingkungan ini
digambarkan? Lingkungan yang seperti apa? Karena lingkungan sendiri merupakan
perpotongan dari berbagai konteks sosiokultural, maka Branscombe & Byron (2017)
menawarkan sebuah formula baru terkait dengan manusia yang menarasikan diri dalam
identitasnya. “Siapa diri kita” — atau katakanlah identitas kita — akan memengaruhi
pikiran dan perilaku, pemahaman psikologi seseorang diperkaya dengan rangkaian
berikut ini: Konteks Sosial / Pengalaman => Identitas  Diri => Perilaku Sosial. Formula
tersebut bisa dibaca demikian: konteks hidup seseorang akan menawarkan pengalaman
hidup (bukan life experience, melainkan lived experience) tertentu yang kemudian
menentukan identitas seseorang yang kemudian terekspresikan dalam perilaku.

Sebagai contoh, dalam sebuah penelitiannya, Manstead (2018) menemukan bahwa
kondisi material di mana seseorang tumbuh, hidup, dan berkembang menentukan
bagaimana identitas memengaruhi cara kita berpikir dan merasakan hal di sekitar kita.
Berbeda dengan orang-orang kelas menengah, orang kelas bawah cenderung tidak
mendefiniskan diri berdasarkan status sosial-ekonomi, memiliki konsep diri yang saling
bergantung, menjelaskan peristiwa berdasarkan situasi, dan memahami persoalan
dalam dunia terjadi karena kontrol diri yang rendah. Persoalan kelas sosial-ekonomi
juga menentukan empati dan kemungkinan menolong yang dikatakan Manstead (2018)
lebih ditampilkan oleh kelas sosial-ekonomi menengah. Bukan kemudian secara alamiah
kelas sosial-ekonomi menengah ini lahir dengan naluri menolong yang lebih besar,
melainkan perilaku tersebut juga ditentukan oleh kondisi material atau sumber daya
yang dimiliki. Artinya, situasi deprivatif (merasa kekurangan) yang terjadi dalam kelas
bawah menunjukkan adanya ketidakberimbangan distribusi sumber daya.

Sebagaimana ilmu-ilmu lain, Psikologi Sosial menawarkan rangkaian nilai dan metode
dalam rangka memahami formula di atas. Psikologi Sosial mendasarkan pada empat
nilai dasar: (1) Akurasi; (2) Obyektivitas; (3) Skeptisisme; dan (4) Keterbukaan pikiran
(Branscombe & Byron, 2017). Akurasi dipahami sebagai komitmen untuk
mengumpulkan dan mengevaluasi informasi mengenai dunia dalam kehati-hatian,
ketepatan, dan meminimalisir kekeliruan. Dalam akurasi ini, perbedaan perspektif akan
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memengaruhi cara pandang terhadap suatu masalah. Misalnya, alasan-alasan orang
yang mengalami depresi akan berbeda satu sama lain. Ada yang depresi karena putus
cinta, tetapi ada pula yang depresi karena kondisi sosial ekonominya tidak memadai.
Sementara itu, obyektivitas merupakan komitmen untuk memperoleh dan
mengevaluasi informasi dengan sebisa mungkin menghindarkan bias dalam
membangun gagasan. Selanjutnya adalah skeptisisme yang merupakan komitmen
untuk terus-menerus mempertanyakan temuan lewat verifikasi. Verifikasi ini
mengandaikan bahwa temuan merupakan gagasan yang senantiasa berubah. Terakhir
adalah keterbukaan pikiran, yang mana mensyaratkan keterbukaan dalam perubahan
cara pandang apabila bukti-bukti terbaru menunjukkan bahwa temuan lama sudah
tidak lagi relevan. Bentuk keterbukaan ini bukan sekadar terhadap gagasan orang lain,
tetapi juga gagasan yang muncul dari kritik-diri (self-critique) (Jovanović, 2011).

Berdasarkan pada keempat semangat di atas, tulisan ini berminat menjelaskan
bagaimana teori dan metode dipraktikkan dalam Psikologi Sosial. Setelah penjabaran
teori dan metode yang umumnya digunakan dalam metode Psikologi Sosial, selanjutnya
akan diberikan ulasan kritis serta beberapa contoh penelitian terapan di Indonesia. Pada
bagian akhir juga akan digagas beberapa model perspektif alternatif yang muncul dari
teori kritis (critical theory). Sebagai pembuka bagian ini, berikut akan dijelaskan beberapa
metode dan perspektif yang “biasanya” dijadikan dasar teori dalam Psikologi Sosial.

Metode dalam Psikologi Sosial

Branscombe & Byron (2017) menuliskan bahwa ada tiga metode yang seringkali
digunakan dalam Psikologi Sosial, yakni: observasi sistematik, statistik korelasi, dan
eksperimen. Dalam observasi sistematik, dikenal dua model; pertama adalah observasi
alamiah (naturalistic observation) dan kedua adalah survei. Dalam observasi sistematik,
peneliti melakukan pengamatan dengan hati-hati dan pengukuran yang akurat terhadap
perilaku yang spesifik dari manusia. Dengan melakukan observasi alamiah, peneliti
berarti melakukan pengamatan perilaku dalam latar hidup alami manusia. Tugas
peneliti adalah mencatat perilaku apa saja yang terjadi dalam konteks hidup manusia
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dan tanpa ada intervensi terhadap perilaku.

Pada metode kedua, yakni survei, peneliti memberikan pertanyaan yang kemudian
akan direspon oleh para responden terkait dengan sikap atau perilaku mereka. Pada
praktiknya, para psikolog sosial seringkali menggunakan metode ini untuk mengetahui
gambaran sikap terhadap sebuah isu sosial tertentu, misalnya sikap terhadap aborsi,
legalisasi mariyuana, atau pilihan politiknya. Dalam praktik di bidang lain, para peneliti
menggunakan survei untuk mengetahui respon terhadap suatu produk. Melalui survei,
responden penelitian dapat diperoleh dengan lebih mudah – apalagi ditambah dengan
hadirnya internet. Dalam melakukan survei, seorang peneliti perlu memperhatikan
beberapa hal. Pertama adalah terkait sampling, yang mana orang yang berpartisipasi
dalam survei harus secara representatif mewakili populasi tertentu. Berikut adalah cara
penghitungan ukuran sampel berdasarkan model Slovin (Blair & Blair, 2015).

Gambar 1. Rumus Slovin

Keterangan:

n:  ukuran sampel

N:  ukuran populasi

e:  margin of error

Meskipun demikian, pengambilan data mengenai survei juga seringkali dipertanyakan
apakah benar-benar bisa menggambarkan kondisi individu. Sebagai contoh, apabila
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dalam survei terkait kebahagiaan yang mengisi hanya orang yang merasa bahagia,
maka yang terjadi adalah survei ini tidak bisa mengukur perbedaan antara yang bahagia
dengan yang tidak bahagia. Demikian juga, tidak menutup kemungkinan apabila yang
mengisi survei tersebut adalah mereka yang tengah merasa tidak bahagia dan dengan
mengisi survei tersebut justru berharap menjadi bahagia. Belum lagi, konsep soal
kebahagiaan bisa beragam. Ada yang merasa bahagia karena memiliki uang atau merasa
bahagia karena memiliki intimitas dengan orang lain.

Selain isu soal sampling, cara penyampaian kata dalam pertanyaan juga seringkali
menjadi problematis. Misalnya, dalam survei kebahagiaan kita menanyakan “Seberapa
bahagia dirimu dalam hidupmu yang sekarang?” akan dijawab berbeda apabila
pertanyaannya demikian: “Bandingkan dengan hari paling bahagia yang pernah kamu
alami, seberapa bahagia kondisi hidupmu saat ini?” Kedua pertanyaan tersebut
memungkinkan dua jawaban berbeda. Dalam pertanyaan pertama maupun kedua;
orang diwajibkan menjawab dengan ukuran kuantitatif, tetapi jawaban tersebut
mereduksi kualitas kebahagiaan ke dalam bentuk angka-angka. Pertanyaannya
kemudian, apakah persoalan kebahagiaan bisa diwakili dengan angka-angka?

Metode lain yang memiliki kemiripan dengan survei adalah korelasi. Korelasi berusaha
untuk mencari hubungan antarvariabel (inferensial). Istilah korelasi merujuk pada
kecenderungan sebuah hal diasosiasikan dengan perubahan-perubahan dalam hal lain.
Hal atau aspek yang dapat berubah ini kemudian disebut sebagai variabel, yang
memiliki nilai berbeda. Ketika ada sebuah korelasi, maka adalah mungkin untuk
memprediksi sebuah variabel dari informasi terkait variabel lain. Prediksi tersebut kita
kenal dengan istilah hipotesis yang kemudian diuji secara statistik dan memberikan
kesimpulan umum terkait korelasi antar-variabel. Pertanyaan dalam penelitian korelasi
misalnya: “Apakah ada korelasi antara jumlah uang yang disumbangkan (variabel
bebas) seseorang dengan tingkat kebahagiaannya (variabel tergantung)?” Nilai korelasi
berkisar antara 0 sampai -1,00 atau +1,00. Semakin mendekati +1,00 atau -1,00, maka
nilainya semakin besar dan dengan demikian akan (dianggap) memiliki prediksi yang
lebih akurat dari korelasi antarvariabel. Dalam mengukur korelasi, kita memerlukan
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sebuah hipotesis yang diturunkan dari konsep-konsep yang telah dikaji sebelumnya.
Misalnya, ada pertanyaan mengenai “Apakah ada hubungan antara kepribadian
seseorang dengan status di Facebook-nya?” Pertama kita perlu melihat (mengukur atau
mengidentifikasi) kepribadian para responden, baru kemudian melihat status Facebook-
nya. Meskipun demikian, kita tidak bisa menentukan mengapa sebuah korelasi bisa kuat
atau lemah, kita hanya bisa mengatakan: ada korelasi. Masih terkait dengan survei,
persoalan kemudian muncul dengan gagasan bahwa sebuah ilmu pengetahuan
mestinya bisa menjawab pertanyaan “mengapa” dan “bagaimana” (Ratner, 2006).

Metode ketiga adalah eksperimen. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam
eksperimen, pertama adalah kekuatan sebuah variabel yang memengaruhi aspek
perilaku sosial yang berubah dan kedua adalah efek perubahan yang bisa diukur.
Misalnya pengukuran soal “Apakah dengan menonton tayangan yang penuh kekerasan
akan meningkatkan kemungkinan untuk melakukan agresi terhadap orang lain?”
Pertanyaan ini bisa dijawab lewat eksperimen dengan menayangkan video yang
mengandung unsur kekerasan atau bermain aplikasi yang mengandung unsur
kekerasan. Setelah melihat video tersebut, para peserta, misalnya, diminta untuk
memberikan sambal ke dalam sebuah gelas dan mengatakan bahwa gelas tersebut akan
diminum orang lain dalam rangka percobaan sensitivitas terhadap rasa. Apabila
ditemukan bahwa mereka yang melihat tayangan kekerasan memberikan sambal yang
lebih banyak dibanding mereka yang tidak melakukan kekerasan, maka dapat
disimpulkan bahwa tayangan kekerasan meningkatkan kecenderungan untuk
melakukan perilaku agresi.

Meskipun demikian, dalam eksperimen tersebut, bisa jadi ada variabel lain yang
menyebabkan kekerasan tidak berlanjut pada agresi atau bahkan menambah partisipan
menjadi lebih agresif. Variabel ini disebut dengan variabel
pengacau/perancu/penganggu(confounding variable). Misalnya, dalam eksperimen
tersebut ada bantuan dari asisten di mana ada asisten yang menyampaikan tata cara
eksperimen secara kasar dan ada pula asisten yang ramah. Apabila diterapkan pada
partisipan, persepsi bahwa para asisten berlaku kasar ini mungkin saja akan
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mengacaukan atau menambah perilaku lebih agresif. Contoh lain adalah apabila
partisipan memiliki tingkat empati yang tinggi, bukankah ini juga akan berpengaruh
terhadap pemberian sambal? Pengukuran empati ini bisa dijadikan bentuk adanya
variabel mediasi (mediating variable) yang apabila tidak dipertimbangkan justru menjadi
confounding variable. Dalam hal ini, pengabaian terhadap variabel-variabel lain yang
mungkin menyumbang terjadinya suatau perilaku memungkinkan interpretasi menjadi
tidak tepat. Selain itu, ada juga pertimbangan validitas eksternal yang seringkali dibahas
dalam variabel eksperimen. Pertimbangan tersebut misalnya: Bagaimana temuan dalam
eksperimen ini ketika diterapkan dalam kehidupan nyata dengan kondisi lingkungan
dan orang-orangnya yang berbeda? Apakah kehidupan sosial kita bisa digambarkan
secara tepat lewat sebuah eksperimen?

Gambar 2. Contoh Variabel Pengacau/Perancu/Penganggu

Apabila kita amati, metode yang telah disebutkan di atas cenderung bernuansa
kuantitatif. Mengapa dalam psikologi sosial metode kualitatif tidak dibahas oleh
Branscombe dan Byron (2017)? Padahal, intensi psikologi sosial adalah memahami
perilaku manusia dalam konteks hidupnya. Dengan menafikan kualitas pengalaman
manusia, bukankah berarti justru mengkhianati tujuan awal Psikologi Sosial, yakni
memahami perilaku sebagai fungsi dari individu dalam merespon lingkungan? Guna
menjawab hal tersebut, kita akan melanjutkan pada perspektif teori, baru kemudian kita
akan menyentuh pertanyaan tersebut.
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Perspektif Teoretis (yang Biasanya) dalam Psikologi Sosial

Branscombe & Byron (2017) menyatakan, setidaknya, ada tiga perspektif utama yang
berkembang dalam kajian Psikologi Sosial, yakni psikoanalisis, perilakuan, dan gestalt.
Perspektif psikoanalisis digawangi oleh Freud yang menyatakan bahwa “perilaku
dimotivasi dari dalam oleh dorongan dan impuls internal yang kuat, seperti seksualitas
dan agresi.” Freud meyakini bahwa konflik psikologis orang dewasa merupakan
stagnansi tahap perkembangan psiko-seksual (oral, anal, phallic, laten, genital). Sebagai
contoh, seorang perokok adalah mereka yang mengalami ketidakberesan pada tahap
perkembangan oral. Ketergantungan oral ini merupakan kenikmatan yang dirasakan
oleh seseorang ketika saraf-saraf di sekitar bibirnya dirangsang. Teori ini kemudian
dikritik karena dianggap terlampau deterministik, bahwa manusia ditentukan oleh
tahap psikoseksual dan cenderung biologis.

Kedua adalah teori perilakuan yang dikembangkan oleh Ivan Pavlov dan B.F. Skinner.
Teori ini lebih berfokus pada apa yang bisa diamati. Para behavioris tidak tertarik
dengan pemikiran dan perasaan subyektif. Kebanyakan dari mereka melakukan
penelitian eksperimen yang menempatkan perilaku hewan seperti tikus, merpati, atau
anjing juga sebagaimana terjadi pada manusia. Sebagai contoh adalah penelitian Pavlov
dengan melihat respon anjing. Pada tahap pertama, Pavlov memperlihatkan makanan
pada seekor anjing yang kemudian mengeluarkan air liur. Dalam kondisi ini, makanan
disebut sebagai Unconditioned Stimulus (UCS) dan air liur disebut sebagai Unconditioned
Response (UCR). Pada tahap kedua, dibunyikan bel sebagai stimulus netral, tentu saja air
liur anjing tidak keluar. Pada tahap ketiga, bel dibunyikan bersamaan dengan
dihadirkannya makanan (UCS), maka air liur anjing akan keluar (UCR). Pada tahap
keempat, bel dibunyikan (Conditioned Stimulus/CS) tanpa dihadirkannya makanan,
hasilnya: air liur anjing keluar (Conditioned Response/CR). Apa yang luput dibahas
dalam teori perilakuan, juga psikoanalisis klasik, adalah agensi manusia.

Gambar 3. Teori Pengkondisian Klasik Pavlov
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Perspektif ketiga adalah Psikologi Gestalt yang dikembangkan oleh Wolfgang Köhler,
Kurt Koffka, Kurt Lewin dan beberapa psikolog Eropa yang pada tahun 1930an imigrasi
ke Amerika. Menurut mereka, manusia membentuk persepsi yang koheren (utuh) dan
bermakna berdasarkan keseluruhan, bukan berdasarkan bagian-bagian. Ketika Anda
bertemu dengan pacar Anda, apakah Anda hanya memperlakukannya sebagai
kumpulan dari kaki lengan, kepala, dan tubuh? Menurut Gestalt, Anda akan
memperlakukan ia sebagai seorang manusia utuh, tidak melihatnya dalam bagian yang
terpisah. Eksperimen Köhler (1925) menggunakan seekor simpanse yang diberi stimulus
berupa pisang yang tingginya tidak terjangkau. Dalam kandang simpanse, Köhler
menata peti-peti yang ditumpuk. Simpanse kemudian memindahkan peti-peti tersebut
untuk meraih pisang. Dalam eksperimen ini, Köhler menyimpulkan bahwa simpanse
dapat menyimpulkan keterkaitan antara hal-hal di sekitarnya untuk memecahkan
masalah – pun dengan manusia.

Ketiga teori tersebut didasarkan pada model ilmu alam – bahkan yang dijadikan
percobaannya adalah jenis binatang tertentu. Misalnya dalam psikoanalisis, Freud
mendasarkan diri pada hukum termodinamika energi dari ilmu fisika. Salah satu
hukum termodinamika berbunyi demikian: “Energi tidak dapat diciptakan maupun
dimusnahkan oleh manusia; tetapi bisa berubah dari satu bentuk energi ke bentuk
energi lain.” Apabila diterapkan dalam kehidupan psikis, maka apabila seseorang
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merepresi hasratnya untuk melakukan hubungan seksual dengan orang lain, maka
energi seksual tersebut akan terekspresikan dalam bentuk lain; masturbasi, melukis,
membuat film, atau berdoa. Pemunculan ekspresi ini tampak dalam keseharian kita
seperti dalam mimpi, selip lidah, selip tulisan, karya seni, atau humor (Freud,
1917/2015).

Freud (1917/2015) pernah menceritakan bahwa seorang perdana menteri pernah
diminta membuka sebuah acara, tetapi dalam pidatonya malah mengatakan: “Dengan
demikian, acara ini resmi ditutup!” Mengapa demikian? Freud menjelaskan bahwa
kesalahan ucap tersebut didasari oleh keinginan si perdana menteri untuk segera
mengakhiri acara. Selain contoh tersebut,bagaimana energi psikis dipindahkan
(displaced), Anda dapat mengamati humor di bawah ini – yang mana menceritakan soal
pemindahan energi dan juga terekspresikan dalam kesalahan ucap.

Makan di Hotel

Adi memiliki pacar baru bernama Sandra. Suatu kali, ia mengajak Sandra untuk makan di
sebuah restoran yang berada di hotel terkenal di kotanya. Ketika ia hendak memesan segelas
wine dan dua buah salad, ia mengatakan pada pelayan demikian: “Kami pesan sebuah
kamar dengan dua buah tempat tidur.”

Apabila berdasar pada humor di atas, kita tidak bisa sekadar menyimpulkan bahwa
karena ada yang direpresi makanya Adi salah ucap. Lebih jauh daripada hal tersebut,
perlu dicari tahu mengapa dan bagaimana si Adi bisa salah ucap dengan konteks
pengucapannya di hotel.

Persoalan pendekatan dengan model ilmu alam membuka peluang untuk melihat
manusia layaknya mesin yang mekanis atau bahkan sama dengan hewan. Artinya,
menurut tradisi akademis ilmu alam ini, ada sebuah teori universal tentang perilaku
manusia. Tidak terelakkan lagi, tradisi positivistik yang pesat berkembang di Amerika
Utara menjadi gejala bahwa penelitian Psikologi terkadang hanya mengulang teori-teori
yang sudah mapan. Kondisi tersebut kemudian memunculkan resistensi terhadap gaya
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berpikir Psikologi yang umumnya menyamaratakan kondisi manusia, meskipun pada
kenyataannya subyek yang dijadikan penelitian adalah mereka yang berada dalam
kategori WEIRD (Western, Educated, Industrialized, Rich, and Democratic) – yang memiliki
karakteristik berbeda dengan negara-negara Selatan, misalnya Indonesia.

Beberapa Perkembangan Psikologi Sosial Kontemporer

McFadden (2017) menyatakan bahwa dalam Psikologi Sosial, pandangan konservatif
seringkali mewarnai penelitian. Misalnya pembagian biologis-anatomis manusia ke
dalam dua jenis kelamin, laki-laki dan perempuan. Dengan cara berpikir
heteronormativitas ini, homoseksualitas dipandang sebagai sesuatu yang tidak alamiah
dan dengan demikian dianggap menyimpang atau bahkan penyakit. Implikasinya bisa
lebih jauh: dibutuhkan intervensi psiko-medis. Meskipun demikian, setidaknya setelah
tahun 1960an, seksualitas dipandang sebagi pilihan gaya hidup, orientasi seksual, atau
identitas alih-alih ditentukan oleh gen, hormon, atau gangguan bagian otak tertentu.

Dalam perkembangannya, seksualitas dihadirkan sebagai sebuah konsep historis,
dikonstruksi lewat banyak wacana dalam konteks hukum, religiusitas, medis, dan
ilmiah. Dengan pengaruh historis dari wacana ini, konsep mana yang normal dan mana
yang tidak kemudian menentukan cara berpikir seseorang. Dari kasus ini, manakah
metode penelitian yang sesuai? Apakah observasi, korelasi, atau eksperimen?
Perdebatan mengenai seksualitas tersebut coba untuk mendobrak anggapan umum
terkait bagaimana seksualitas didefinisikan, karenanya dibutuhkan metode penelitian
yang tidak bisa dijawab ketiga metode di atas. Oleh karena itu, perlunya penjelasan
epistemologis mengenai bagaimana sebuah temuan dianggap benar dan tidak benar
oleh suatu masyarakat pada saat dan tempat tertentu – dengan kata lain; konstruksi
pengetahuan (Foucault, 1969/2002).

Sebelum masuk ke lebih jauh, kita perlu mengetahui dua hal penting dalam
pemahaman keilmuan dan cara pandang Psikologi Sosial terhadap manusia.
Pemahaman keilmuan ini yang disebut dengan epistemologi. Dalam melakukan kajian
soal pengetahuan dan bagaimana pengetahuan tersebut dianggap benar, pertanyaan-
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pertanyaan yang muncul dalam epistemologi adalah: Kondisi macam apa yang diperlukan
sebuah pengetahuan menjadi sah disebut pengetahuan? Dari mana sumber
pengetahuan tersebut? Bagaimana struktur dan batasan pengetahuan tersebut?
Sementara dalam penilaian bahwa sebuah pengetahuan itu “benar”, kita dapat
bertanya: Mengapa ada suatu konsep yang dianggap lebih “benar”? Bagaimana konsep
“benar” ini dicapai? Oleh karena itu, dalam perkara demikian, epistemologi
menekankan pada penciptaan dan penyebaran atau diseminasi pengetahuan.

Dalam Psikologi, epistemologi yang umum berlaku adalah soal bagaimana mengukur,
menjelaskan, dan memprediksi perilaku. Hanya perilaku atau sesuatu yang tangible saja
yang bisa diukur. Dalam episteme seperti ini, maka bentuk asumsi yang sifatnya “realis”
akan lebih diterima. Asumsi realis ini mengandaikan bahwa kita hanya merespon apa
yang terjadi dalam dunia eksternal, artinya kita tidak punya peranan untuk
mengonstruksi/dikonstruksi(kan) realitas.

Pendekatan epistemologi ini tentu saja akan memberikan hasil yang berbeda apabila
fokusnya pada kesadaran — tak melulu perilaku. Ketika berfokus pada kesadaran,
maka baik yang tangible maupun yang intangible akan menjadi fokus. Berfokus pada
kesadaran berarti menganggap manusia sebagai agen yang terus-menerus membangun
dunianya; bahwa manusia memiliki intensi. Sifat kontinuitas ini mengandaikan bahwa
cara pandang kita terhadap dunia akan senantiasa berubah. Gaya konstruksionis ini
lebih kentara dalam disiplin Antropologi, Sosiologi, atau ilmu sosial kritis – belakangan
juga di Psikologi (lihat seri tulisan Konstruksionisme Sosial dalam nalarasa.com oleh
Harimurti, 2020). Sebagai contoh bagaimana melihat yang intangible, perhatikan humor
berikut:

Lenin di Polandia

Seorang seniman ditugaskan untuk membuat lukisan untuk merayakan persahabatan
Soviet-Polandia. Lukisan tersebut diberi judul “Lenin di Polandia.” Ketika lukisan itu
diresmikan di Kremlin, para tamu undangan kebingungan; lukisan itu menggambarkan
Nadezhda Krupskaya (istri Lenin) telanjang di tempat tidur bersama Leon Trotsky. Seorang
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tamu bertanya, “Wah, ini mengada-ada! Di mana Lenin?” Yang kemudian dibalas oleh si
pelukis, “Lenin ada di Polandia.” (Žižek, 2014)

Menurut Cosgrove, Wheeler, & Kosterina (2015), cara pandang realis berakar pada masa
Pencerahan di Eropa abad ke-18. Pada era ini, matematika menjadi bahasa yang dapat
diterapkan pada disiplin keilmuan lain, yakni lewat kuantifikasi dalam berbagai bidang
ilmu, termasuk dalam hal ini adalah laboratorium Wundt (1879) yang menjadi penanda
lahirnya ilmu Psikologi. Sepanjang terjadinya proses perkembangan teknologi dan
industri, dibutuhkan sesuatu yang bisa digunakan untuk melakukan kontrol. Karena
itu, digunakanlah tes dan eksperimen laboratorium dalam Psikologi sebagai salah satu
kekuatan politik. Penggunaan Psikologi dan profesi sebagai ahli psikologi ini
mendatangkan banyak keuntungan dari para ilmuwan Psikologi terutama dengan ada
standarisasi norma pengetesan. Profesionalisasi ini berbarengan dengan hadirnya
rangkaian nilai dan menempatkan Psikologi dalam meja kerja yang positivistik,
obyektif, dan keyakinan akan bebas-nilai (Cosgrove, Wheeler, & Kosterina, 2015).
Namun, dapatkah sebuah ilmu menjadi bebas-nilai?

Asumsi obyektivitas dan bebas-nilai menuai kritik dalam cara mendekati manusia.
Terkhusus pada ciri bebas-nilai atau netral, tidak mungkin sebuah ilmu hanya
digunakan untuk kepentingan ilmu itu sendiri. Suatu temuan dalam keilmuan memiliki
implikasinya. Ingat Carl von Linne? Lebih daripada hal tersebut, sebuah ilmu
hendaknya berguna bagi kesejahteraan bersama (common good) di masyarakat. Dari cara
mendekati manusia yang melulu bersifat mengontrol dan mendisiplinkan ini, muncul
gagasan mengenai bagaimana sebaiknya manusia dipahami dalam ilmu psikologi. Atau,
perlu dilihat ontologi dalam psikologi.

Pertanyaan ontologis yang fundamental dalam psikologi adalah: Apa yang sebaiknya
menjadi subyek penelitian dalam psikologi, perilaku atau kesadaran (pengalaman
hidup)? Komitmen epistemik seperti apa yang dipegang psikologi untuk perjuangan
mendefinisikan diri dan menafsirkan tujuannya sebagai sebuah ilmu? Dari pertanyaan
ontologis ini muncul berbagai kritik terhadap pendekatan kuantitatif yang bisa kita lihat
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lebih luas: hubungan antara epistemologi (bagaimana dunia/pengalaman/perilaku
yang nyata) dan ontologi (sebetulnya apa dunia/pengalaman/perilaku yang nyata).
Pertanyaan ini secara tidak langsung memberi kritik terhadap metode eksperimen dan
kuantitatif. Teo (2018) menunjukkan bahwa refleksi ontologis dalam psikologi idealnya
diarahkan pada apa yang mestinya dipelajari psikologi, karakteristik unik subyek
psikologis atau kompleksitas obyek dan kejadian psikologis? Refleksi ontologis tersebut
terarah pada pendekatan kualitatif yang cenderung merayakan kompleksnya
pemahaman terhadap fenomena psikologis. Namun, dalam hal ini patut kita tegaskan
bahwa kita tidak berfokus pada mana yang lebih baik, kuantitatif atau kualitatif. Karena
selama ini dominasi keilmuan dalam Psikologi Sosial cenderung kuantitatif, maka kita
mesti berfokus pada kenapa banyak ditemukan kelemahan dalam penelitian
kuantitatif.Bukankah sebuah ilmu dikatakan berkembang apabila self-critique juga
berlangsung? Tidak jauh berbeda dengan kuantitatif, kualitatif sendiri tidak sedikit yang
dilakukan dalam kerangka positivistik – yang menekankan pada bukti empiris,
teramati, dan pengulangan teori (demi sebuah analisis general pada semua konteks)..

Edmund Husserl (dalam Cosgrove, Wheeler, & Kosterina, 2015) mengatakan bahwa
pada awal 1900an ada perubahan besar dalam ilmu pengetahuan, yakni dari deskripsi
ke kausalitas. Perubahan tanpa dasar filosofis yang kuat ini kemudian mendorong
psikologi untuk melakukan penelitian yang sifatnya membuat kesadaran sebagai
subyek yang alamiah, tidak terpengaruh dari dunia luar atau agensi manusia. Atau
dengan kata lain, sudah ada cetak biru atau rumus pasti dalam kehidupan sosial. Dalam
kondisi penelitian demikian, terciptalah dikotomi antara subyek/obyek. Pembagian
dikotomis tersebut diikuti dengan asumsi bahwa pengalaman hidup (lived experience)
merupakan sesuatu yang dengan mudah bisa diukur. Asumsi ini membentuk psikologi
sebagai sebuah ilmu pengetahuan tertentu: positivistik dan empiris, yang meyakini
bahwa ilmu alam merupakan jalan paling valid untuk mendapatkan pengetahuan.
Asumsi ini, tentu saja, tidak berhasil mengapresiasi konteks sosiopolitik sebagai dasar
dari pengalaman.

Apabila hendak melakukan transformasi, maka psikologi perlu untuk melakukan
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konseptualisasi-ulang posisinya sebagai ilmu manusia yang punya dasar yang lebih
konstruksionis. Konseptualisasi ulang ini bukan berarti menjauhkan kuantitatif dari
psikologi, melainkan melihat kuantitatif sebagai sumber yang menyediakan data
interpretif yang bisa diselidiki lebih jauh, bukan sekadar data yang obyektif.
Penyelidikan interpretif ini harus bersifat refleksif, pendekatannya kontekstual, dan
tidak menghamba-diri pada cara pandang klasik di mana kuantitatif atau eksperimen
dianggap sebagai jalan paling valid dan terpercaya untuk memperoleh pengetahuan.

Beberapa Contoh Penelitian Psikologi Sosial

Ada sebuah penelitian yang amat terkenal dari Solomon Asch (1956). Asch
mengumpulkan beberapa orang ke dalam satu ruangan. Dalam kumpulan orang yang
sudah disuruhnya tersebut (confederates), seorang partisipan dimasukkan. Mereka lalu
diberitahu bahwa mereka akan menjalani sebuah tes psikologi secara visual untuk
menentukan kesamaan panjang garis. Posisi para peserta diatur dan partisipan
ditempatkan pada bagian paling akhir. Kemudian disajikan sebuah gambar garis utama
yang dijejerkan garis A, B, dan C. Tugas para peserta adalah menjawab, garis mana yang
sama dengan garis utama, garis A, B, atau C? Para orang suruhan sengaja menjawab
salah. Ternyata, sebanyak 37 dari total 50 partisipan mengikuti jawaban dominan yang
salah. Kebanyakan orang yang diwawancara setelah percobaan mengaku tidak percaya
dengan jawaban dominan, namun karena takut dianggap salah, maka tetap menjawab
sesuai jawaban dominan (Branscombe & Byron, 2017). Diketahui kemudian bahwa
dalam proses pelaksanaan eksperimen ini, tidak sedikit orang yang menjawab tepat.
Artinya, dalam penelitian ini terdapat bias konfirmasi.

Gambar 4. Stimuli dalam Eksperimen Konformitas Asch
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Penelitian lain yang tak kalah populer adalah yang dilakukan Stanley Milgram (1974).
Penelitian eksperimen soal kepatuhan menuai berbagai kritik. Kritik utamanya adalah
terkait bahwa para guru yang dijadikan partisipan penelitian menolak untuk memberi
hukuman tegangan listrik terhadap para murid yang salah menjawab. Meskipun
demikian, si eksperimenter memintanya untuk meneruskan; “Mohon teruslah.”,
“Eksperimen ini butuh untuk kamu teruskan.”, “Penting untuk kamu teruskan.”, atau
“Kamu sudah sampai sini, kamu harus meneruskan.” Dari kondisi ini, maka kritik
kedua, terkait bahwa eksperimen ini bukan soal kepatuhan, melainkan lebih pada
penerapan persuasi (Gibson & Smart, 2017).

Selain dua penelitian yang amat populer secara internasional tersebut, ada pula
penelitian-penelitian yang patut kita amati pada konteks nasional. Misalnya penelitian
yang dikerjakan oleh Muluk, Sukmaktoyo, dan Ruth (2013). Mereka menunjukkan
bagaimana kekerasan suci atas nama agama dimungkinkan dengan adanya pembenaran
atas nama jihad. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, narasi dalam melakukan
kekerasan suci berkutat pada jihad, religiusitas, fundamentalisme, dukungan hukum
Islam, atau persepsi ketidakadilan. Namun, Muluk, Sukmaktoyo, dan Ruth (2013)
menunjukkan bahwa kekerasan suci, misalnya pada serangan terhadap Ahmadiyah di
Cikeusik (2011), lebih didorong oleh pandangan jihad. Faktor-faktor lain seperti
ketidakadilan tidak ditemukan dalam penelitian ini.
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Tapi mengapa faktor-faktor lain tidak muncul? Muluk, Sukmaktoyo, dan Ruth (2013)
menjelaskan bahwa; pertama, adanya kemungkinan bahwa mereka yang percaya pada
jihad kekerasan juga percaya bahwa jihad diperintahkan oleh Tuhan dan merupakan
kewajiban bagi semua Muslim. Dengan begitu, jihad sendiri menjadi bagian yang tidak
dapat disangkal dari hukum Islam. Kedua, jihad mungkin dipandang sebagai cara
untuk mencapai tujuan (dalam hal ini melihat syariah diterapkan). Meskipun demikian,
penelitian ini minim dalam menjelaskan mengapa pandangan jihad ini menjadi faktor
yang penting dalam konteks Indonesia. Kita dapat membandingkan penelitian ini
dengan temuan Sidel (2006) yang menekankan bahwa persoalan kekerasan atas nama
agama merupakan persoalan absennya subjek Islam dalam konteks Indonesia kolonial
hingga Indonesia kontemporer. Atau lebih spesifik lagi, adanya rasa ketidakberartian
dalam konteks nasional yang kemudian diadopsi oleh subyek yang melakukan jihad
(Harimurti, 2018).

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Maison, Marchlewska, Syarifah, Zein,
dan Purba (2018) terkait dengan tanda halal pada makanan. Makanan yang memenuhi
persyaratan halal ditandai dengan label halal pada kemasan dan harus sangat menarik
bagi orang-orang Muslim yang mengikuti seperangkat hukum diet yang diuraikan
dalam Al-Quran. Penelitian ini meneliti peran label halal (isyarat eksplisit) dan negara
asal (country-of-origin) (isyarat implisit) dalam memprediksi persepsi produk positif di
kalangan konsumen Muslim. Mereka berhipotesis bahwa ketika tanda eksplisit
“kehalalan” (yaitu, label halal) yang berkaitan dengan produk tertentu disertai dengan
tanda implisit dari “kehalalan” (yaitu, informasi negara asal non-Islam), konsumen
Muslim yang memperhatikan hukum diet Islam akan memiliki persepsi negatif
terhadap produk semacam itu. Hasilnya, label halal itu sendiri memiliki pengaruh
terbatas pada persepsi produk. Mereka juga menemukan bahwa persepsi produk yang
positif menurun secara signifikan di antara orang-orang yang tinggi dalam perilaku
pembelian berbasis agama dalam menanggapi paparan informasi negara asal non-Islam
disertai dengan label halal. Sebagai kesimpulan, orang-orang yang tinggi (dibandingkan
dengan mereka yang rendah) dalam perilaku pembelian berbasis agama tampaknya
tidak mempercayai makanan berlabel halal yang diproduksi di negara dengan tradisi
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selain Islam. Tapi mengapa? Bagaimana penjelasannya?

Sementara itu, dalam penelitiannya yang mulai mengakomodasi konstruksionisme,
Giawa dan Nurrachman (2018) berusaha menggambarkan bagaimana rasa malu
digambarkan oleh generasi muda di Jakarta. Mereka menunjukkan bahwa “generasi
muda di Jakarta memaknai malu sebagai sesuatu yang dikaitkan dengan
ketidakyakinan pada diri sendiri, peristiwa yang menimbulkan penilaian negatif dari
orang lain, tampilan fisik yang tak ideal, pelanggaran pada prinsip-prinsip moralitas
dan ketidaksesuaian pada etiket. Kelima hal tersebut dipahami, diyakini, dan dijalankan
oleh generasi muda di Jakarta dalam memaknai rasa malu. Selain itu, ditemukan juga
sejumlah makna lain, tetapi sifatnya masih berubah-ubah. Perubahan itu tergantung
pada konteks sosial dimana generasi muda tersebut berada. Makna yang didapatkan ini
berkaitan dengan prestasi yang rendah, ketidakdisiplinan, melakukan kesalahan, dan
tidak aktif/berinisiatif.” (Giawa & Nurrachman, 2018). Penelitian ini menjelaskan apa
yang memungkinkan terjadinya pergeseran konsep rasa malu yang pada masa
kolonialisme diarahkan pada urusan sosial. Meskipun, proses perubahan konsep malu
belum dielaborasi dengan lebih detil atau etnografis. Penelitian seperti ini layak untuk
terus dilakukan, ada faktor kontekstualitas dan historisitas yang beroperasi dalam
pembentukan rasa malu.

Berbagai penelitian dengan pertanyaan-pertanyaan yang belum sempurna terjawab
tersebut mendorong Psikologi sebagai sebuah ilmu yang hidup di tengah masyarakat,
perlu untuk terus mendefinisikan dan mengidentifikasi persoalan-persoalan yang ada
dalam ruang hidup manusia. Perdebatan mengenai kapitalisme, gender, kekerasan,
pendidikan, budaya populer, atau ekologi bisa dipertimbangkan sebagai topik-topik
yang “wajib” digarap dalam lingkup Psikologi. Singkat kata, persoalan Psikologi bukan
cuma yang individual saja, tetapi juga yang sosial. Bukan cuma mendiagnosis saja, tapi
juga mempertanyakan diagnosis tersebut; siapa yang diuntungkan dan dipinggirkan
dengan penciptaan konsep diagnosa tersebut. Terlebih lagi, pada praktiknya kita tidak
bisa membuat batas tegas mana yang persoalan individual dan mana yang persoalan
sosial (Burr, 1995). Ada persoalan epistemologis yang perlu segera dibereskan bahwa
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kaitan antara individu dengan masyarakat bersifat resiprokal: yang individual ya sosial
dan yang sosial ya individual.
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Tin!alkan Balasan
Alamat email Anda tidak akan dipublikasikan. Ruas yang wajib ditandai *

Komentar

Komentar
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Nama*

E-mail*

E-mail*

Situs Web

Situs Web

 
Simpan nama, email, dan situs web saya pada peramban ini untuk komentar saya
berikutnya.
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KIRIM KOMENTAR

Untuk melihat apa yang
sering ditanyakan, silakan
klik di sini.

Untuk melihat panduan
pengiriman karya, silakan
klik di sini.

Apabila ada kritik dan
pertanyaan, silakan
hubungi:

kontak@nalarasa.com

0

Nalarasa menawarkan
gagasan yang berangkat

dari persilangan
(intersection) antar-berbagai

bidang keilmuan. Kajian
kami mengedepankan
sensitivitas terhadap
konteks dan melihat
fenomena keseharian
sebagai problem relasi
antara sistem dengan

subyek.

Ikuti Kami!

YANG SERING
DITANYAKAN

PANDUAN KIRIM KARYA

SAMBUNGAN

TENTANG NALARASA VIDEO NALARASA

Bagaimana Psi…
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